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ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian takaran terbaik hyponexmerah terhadap sporulasi FMA lokal asal rizosfer kayu kuku. Penelitian dilakukan di Rumah PlastikAsosiasi Mikoriza Indonesia Cabang Sulawesi Tenggara dan Laboratotium Jurusan KehutananFakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan UHO selama bulan Mei-September dengan menggunakanRancangan Faktorial Acak Lengkap (RAL) dua faktor yaitu faktor pertama  jenis FMA diantaranya
Glomus sp. dan Acaulospora sp. dan faktor kedua yaitu hyponex merah diantaranya kontrol, 1 g/L, 2g/L dan 3 g/L. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kolonisasi dan sporulasiFMA Glomus sp. pada perlakuan tanpa pemberian hyponex seiring dengan waktu pengamatan. JenisFMA Glomus sp. mampu meningkatkan nodulasi, jumlah daun dan berat kering tanaman seiringdengan meningkatnya takaran hyponex merah. Perlakuan tanpa pemberian hiponex merah cocokuntuk perbanyakan Glomus sp.
Kata Kunci:, Glomus sp.,Hyponex Merah, sporulasi

PENDAHULUANMikoriza merupakan suatu hubunganmutualisme antara fungi dengan akar tanaman,yang dikelompokkan  atas ektomikoriza (ECM)dan endomikoriza (Smith and Read, 2008).Endomikoriza memiliki banyak jenis salahsatunya fungi mikoriza arbuskula (FMA)(Peterson et al., 2004). FMA dapat hidupbersimbiosis pada akar sekitar 80% dari jenistumbuhan serta ditemukan pada berbagaikondisi lingkungan yang berbeda (Koltai danKapulnik, 2010; Souza, 2015).FMA memiliki peran penting untukmendukung pertumbuhan tanaman melaluiperbaikan nutrisi tanaman (serapan unsur Ndan P serta nutrisi mikro dan  air) sertaketahanan dan toleransi tanaman terhadapcekaman abiotik dan biotik, seperti kekeringandan patogen tanah (Giovannetti et al., 1988;Souza, 2015). Berdasarkan peran tersebutmaka FMA berpotensi dikembangkan sebagaipupuk hayati yang dapat dimanfaatkan untukmendukung pertumbuhan dan produktivitastanaman. Pengembangan FMA sebagai pupukhayati dapat dilakukan dengan cara

perbanyakan (Husna et al., 2006; Smith danRead  2008; Santana, 2014).Perbanyakan dapat dilakukan dengancara kultur pot (Struble dan Skipper, 1988;Husna et al., 2004; Nusantara et al., 2012) dankultur tunggal menggunakan cawan petri(Tuheteru, 2003; Nusantara et al., 2012; ). Jenistanaman yang umum dimanfaatkan sebagaiinang diantaranya Sorghum vulgare, Zea mays,
Panicum maximum, Paspalum notatum flugge,kacang tanah dan Pueraria javanica (Strubledan Skipper, 1988; Tuheteru, 2003; Husna et al.,2004; Handani, 2013) dengan berbagai subtratdiantaranya tanah, pasir, gambut, clay danzeolit (Setiadi, 2002; Husna et al., 2004).Perbanyakan FMA dipengaruhi olehbanyak faktor diantaranya varietas tanaman,jenis FMA, kondisi lingkungan dan aplikasipemupukan (Tuheteru, 2003; Smith and Read,2008).Komponen penting dalam pemupukanadalah takaran P. Takaran P  dipengaruhi olehbentuk P yang digunakan, anorganik maupunorganik atau mudah larut dan tidak mudahlarut (Smith dan Read, 2008; Nusantara, 2012).Umumnya sumber hara P yang sering
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digunakan sebagai penelitian dalam sistemproduksi spora FMA yaitu Hiponexmerah.Hiponex merah termasuk pupukanorganik bentuk kristal mudah larut yangmemiliki kadar P sebesar 1,09% (Nusantara,2011). Seperti pada peneletian (Husna et al.,2004) menggunakan takaran hyponex merah2g liter-1. Serta penelitian (Rini dan Rozalinda,2010) yang menggunakan konsentarsi 2,5gliter-1 dan masing-masing pot mendapatkan 20ml setiap 2 hari sekali.Berbagai penelitian produksi spora FMA(sporulasi) telah banyak dilakukan diantaranyasporulasi FMA dengan menggunakan spora dirizosfer tegakan sengon (Paraserianthes
falcataria (L.) Nielsen) asal Maluku (Tuheteru,2003) dan produksi spora FMA asal Muna danKendari (Husna et al., 2004). FMA lokal dirizosfer tegakan kayu kuku asal SulawesiTenggara telah di isolasi dan di traping (Husna
et al., 2006). Namun perbanyakan spora FMAlokal tersebut dengan pemberian Hyponexmerah belum pernah dilakukan sehingga perludilakukannya penelitian ini guna mendapatkankultur murni FMA lokal Sulawesi Tenggara jenis
Glomus sp. dan Acaulospora sp.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di RumahPlastik Asosiasi Mikoriza Indonesia cabangSulawesi Tenggara Kampus Lama UHO danLaboratorium Kehutanan FHIL UHO, Kotakendari padabulan Mei sampai September2016. Penelitian ini disusun berdasarkanRancangan Acak Lengkap dalam faktorialdengan tiga  ulangan, Perlakuan yang diujikanyaitu:factor Fungi Mikoriza Arbuskula(FMA)yang terdiri atas M1 = Glomussp., danM2=Acaulospora sp serta Faktor Pupuk HiponexMerah yang terdiri atas H0 = Tanpa pemberianHyponex Merah,H1 = 1 g/ L air, H2 = 2 g/ L air,H3 = 3 g/ L air.
Prosedur Penelitian
Ekstraksi Spora dan Identifikasi Fungi Mikoriza
ArbuskulaEkstraksi spora FMA dilakukan untukmemisahkan spora FMA yang akan digunakandari sampel zeolit. Teknik yang digunakan

dalam mengekstraksi spora FMA adalah tekniktuang-saring dari Pacioni (1992).
Kultur Spora Tunggala. Persiapan Media Kultur

- Cawan petri plastik yang digunakansebagai tempat penanaman kulturterlebih dahulu dilubangi pada bagiantepinya yang berfungsi sebagai tempatmunculnya tanaman.
- Petridish diisi dengan pasir zeolit sampaipenuh dan cukup padat, sebelumnyazeolit terlebih dahulu di sterilkan denganautoklaf  dengan suhu 121 Co untukmencegah terbawahnya patogen ataunematoda yang dapat merusak kulturdan zeolit direndam dalam larutanHyponex merah dengan dosis 2gram/liter air selama 24 jam.b. Pengecambahan benih Pueraria javanica
- Benih-benih P. javanica yang digunakansebagai tanaman inang terlebih dahuludirendam dalam larutan bayclin selama5-10 menit sebagai upaya sterilisasipermukaan.
- Kemudian direndam dalam air hangatselama ± 24 jam untuk memecahkandormansi yang mungkin terjadi
- Benih-benih tersebut disemaikan dalambak persemaian selama ± 10 hari. Setelahitu dapat langsung dilakukan penanamanc. Pembuatan Kultur
- Bibit P. javanica yang telah memiliki 2helai daun (7 - 10 hari setelah semai)diletakan diatas kertas putih atau tissue.
- Spora-spora hasil isolasi yang telahdikumpulkan dalam gelas arloji diambildengan pinset spora dan diletakan padaakar bibit Pueraria. Setiap bibit hanyadiinokulasi dengan satu spora.
- Bibit P. javanica yang telah diinokulasikemudian dipisahkan dengan hati-hatipada media kultur dengan posisi bagianbatang bibit diletakan pada bagian tepicawan petri yang telah dilubangi
- Selanjutnya cawan petri ditutup denganpenutupnya dan diberi perekat (selotip)pada empat titik untuk mencegah agarkultur tidak tumpah. Kemudian setiapkultur cawan petri diberi label yangmemuat data tentang tanggal pembuatankultur, nomor petak asal kultur
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(menunjukan titik lokasi dilapangan),jenis spora yang diinokulasi ataudikulturkan dan pembuat kultur.
- Selanjutnya kultur cawan petridibungkus dengan alumunium foil untukmengurangi pengaruh langsung cahayaterhadap media kultur. Kultur cawanpetri kemudian diletakan dalam bakplastic kecil yang berfungsi sebagaitempat air dan larutan hara bagi kultur.Pemberian air melalui bak plasticdilakukan sesuai dengan kebutuhantanaman.
- Pemberian Hyponex merah padaberbagai taraf dosis konsentrasi (0, 1 gL-1, 2 gL-1 dan 3 gL-1) dimana pemberianHyponex merah dilakukan 2 (dua)minggu 1 kali.
- Kultur dipelihara selama 3-4 bulantergantung sporulasi yang terjadi. Untukmengetahui perkembangan prosessporulasi maka kultur-kultur diamatisetiap bulan yang dimulai pada awalbulan ketiga setelah pembuatan kultur.

Parameter Pengamatan
1. Jumlah Spora FMA (Sporulasi FMA)Dari hasil perkecambahan dan sporulasispora tunggal maka dapat dihitung ataudiketahui jumlah spora yang dihasilkan padaakhir pengamatan. Cara pengamatannya yaitumenghitung jumlah spora yang dihasilkan padadua sisi petri dish dibawah miksroskop, sporadihitung dan ditulis.
2. Kolonisasi akar FMAPengamatan kolonisasi FMA pada akartanaman dilakukan melalui teknik pewarnaanakar (staining akar). Metode yang digunakanuntuk pembersihan dan pewarnaan akarsampel dalam metode dari Kormanik danMcGraw (1982).Perhitungan persentasekolonisasi akar menggunakan metode panjangslide dari Giovannetti dan Mosse (1980). Secaraacak diambil potongan-potongan akar yangtelah diwarnai dengan panjang ± 1 cm sebanyak10 potongan akar dan disusun pada preparatslide. Kolonisasi akar ditandai dengan adanyahifa, vesikula, arbuskula atau salah satu dariketiganya. Setiap bidang pandang (field of view)mikroskop yang menunjukan tanda kolonisasi

diberi symbol (+). Persentase kolonisasidihitung dengan menggunakan rumus :
Persentase kolonisasi =∑bidang	pandang	terkolonisasiX 100%∑bidang	pandang	total
3. Berat kering (Pucuk, Akar, Nodul)
- Setiap tanaman diambil bagian pucuk, akardan nodul kemudian bagian tersebutdimasukan kedalam amplop tebal
- Selanjutnya amplop bahan tanaman di ovenpada suhu 70 oC selama 24 jam dankemudian didiamkan beberapa saat dalamdesikator agar beratnya konstan.
- Kemudian dilakukan penimbangan
4. Nodul EfektifNodul efektif adalah jumlah bintil akarpada akhir pengamaatan yang masih aktif.
5. Jumlah DaunJumlah daun dihitung pada akhirpengamatan.
F. Analisis DataData hasil pengamatan di analisisdengan menggunakan analisis ragamberdasarkan uji F. Apabila hasil perhitunganyang dilakukan menunjukkan pengaruh nyatamaka akan dilakukan uji lanjut, denganmenggunakan uji beda perlakuan menurut
Duncan padatingkat kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Hasil analisis ragam terhadap peubahpengamatan disajikan pada Tabel 1. Tabel 1menunjukkan bahwa  kombinasi jenis FMA dantakaran  hyponex merah berpengaruh sangatnyata terhadap jumlah spora pada bulan ke-2s/d ke-4, setelah pengeringan danpembentukan nodul efektif dan tidakberpengaruh nyata pada peubah lainnya. Secaramandiri  jenis FMA  berpengaruh sangat  nyataterhadap jumlah spora pada bulan ke-2 sampaibulan ke-3,sesudah pengeringan danpembentukan nodul efektif sedangkan padapeubah lainnya tidak berpengaruh nyata. Untukfaktor mandiri pada perlakuan takaran hyponexmerah berpengaruh sangat nyata terhadap
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terhadap jumlah spora pada bulan ke-2 s/d ke-4, setelah pengeringan, berat kering nodul danjumlah daun. Pengaruh hyponex tidakberpengaruh nyata terhadappeubah lainnya.
Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Tabel1 berikut.

Tabel 1. Anova peubah pengamatanPeubah M*H M H KKSpora Bulan 2 ** ** ** 11.63Spora Bulan 3 ** ** ** 16.43Spora Bulan 4 ** tn ** 14.35Sesudah pengeringan ** ** ** 30.58Nodul efketif ** * tn 21.88Berat kering pucuk tn tn tn 18.35Berat kering akar tn tn tn 11.42Berat kering nodul tn tn ** 5.31Jumlah daun tn tn ** 18.52Kolonisasi akar tn tn tn 52.32Ket : (P≤0,01) = Berpengaruh sangat nyata (**) , (P≤0,05) = Berpengaruh nyata (*) , (P≥0,01) dan(P≥0,05) = Tidak berpengaruh nyata (tn). (M) : Mikoriza/FMA, (H) : Hyponex merah. KoefisienKeragaman: (KK)
Pengaruh Kombinasi Perlakuan Jenis FMA dan
Takaran Hyponex merah terhadap jumlah spora.Hasil sidik ragam kombinasi jenis FMAdan takaran hyponex disajikan pada Tabel 1dan hasil Uji duncan disajikan pada Tabel 2.Hasil uji duncan pada Tabel 2, menunjukkanbahwa jumlah spora pada perlakuan jenis FMAdan hyponex merah cenderung meningkatseiring waktu pengamatan (Tabel 2).Kombinasi perlakuan jenis FMA dan takaran

hyponex   menunjukkan bahwa Glomus sp dantanpa pemberian hyponex (M1H0) memberikanjumlah spora yang tertinggi dibanding FMA
Glomus sp. dengan takaran hyponex 1 sd 3 g/lair dan  (M1H1, M1H2 dan  M1H3) maupun
Acaulospora sp.dengan takaran 0 s/d 3 g/literair (M2H0, M2H1, M2H2 dan M2H3), namunsemua kombinasi tersebut tidak berbeda nyata.Hasil penelitian jumlah spora  pada bulan 1belum terjadi pembentukan spora.Tabel 2. Interaksi Jenis FMA dan Hyponex merah Terhadap Jumlah SporaPerlakuan Jumlah sporaJenis FMA Hyponex (g/L) Bln 1 Bln2 Bln3 Bln4 SSP

Glomus sp. 0 1 38a 69a 38a 438a1 1 9b 13b 20b 189b2 1 1b 1b 2b 1b3 1 1b 1b 2b 1b
Acaulospora sp. 0 1 17b 6b 55a 133b1 1 1b 1b 2b 7b2 1 1b 1b 1b 1b3 1 5b 1b 2b 84b
Pengaruh Mandiri Jenis FMA dan Mandiri
Takaran Hyponex.
 Kolonisasi dan  Jumlah Nodul EfektifHasil analisis data kolonisasi FMA  dannodulasi akar disajikan pada Gambar 2 dangambar 3.  Berdasarkan (Gambar 2a) bahwapengaruh antar perlakuan jenis FMA tidak

berbeda nyata pada peubah kolonisasi FMA,namun perlakun Glomus sp (M1) cenderunglebih baik dibanding jenis FMA Acaulospora sp(M2). Pada perlakuan hyponex merah,kolonisasi FMA cenderung lebih tinggi padaperlakuan 1 g/L hyponex merah dibandingperlakuan lainnya (Gambar 2b).
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Gambar 1. Kolonisasi FMA pada akar Pueraria javanica

Gambar 2. Pengaruh jenis FMA dan hyponex merah terhadap nodul

Gambar 3. Pengaruh jenis FMA dan hyponex merah terhadap jumlah daun

Secara madiri pembentukkan nodulefektif  dipengaruhi oleh perlakuan jenis FMA(Gambar 3a), hasil analisis menunjukkan bahwaperlakuan jenis FMA Glomus sp. (M1) berbedanyata dengan  jenis FMA Acaulospora sp.Pengaruh hyponex merah semua perlakuantidak berbeda nyata pada pembentukan nodulefektif. Namun Pembentukan nodul efektif padaakar P. javanica, terbanyak pada perlakuantanpa hyponex merah (H0) (Gambar 3b).

 Jumlah Daun, Berat Kering Nodul dan
Berat Kering TanamanSecara mandiri pada peubah jumlahdaun, jenis FMA Glomus sp. cenderung lebihbanyak dari jenis Acaulospora sp. (Gambar 4a).Gambar 4b menunjukkan bahwa terjadipeningkatan jumlah daun seiring denganjumlah takaran hyponex merah.Perlakuankontrol berbeda nyata dengan semua perlakuanhyponex merah  (Gambar 4b).Pengaruh mandirijenis FMA tidak berpengaruh nyata terhadap
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berat kering pucuk (BKP), akar (BKA) dannodul (BKN). Namun perlakuan Glomus sp. (M1)cenderung meningkatkan BKA, BKP, dan BKN(Gambar a). Berat kering pucuk P. javanica padahyponex merah 3 g/L (H3) lebih tinggi danberbeda nyata dengan perlakuan kontrol  (M0)
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuanlainnya. Pada peubah berat kering akar, antarperlakuan tidak berbeda nyata. Sedangkan padapeubah berat kering nodul, perlakuan 3 g/Lhyponex merah berbeda nyata denganperlakuan lainnya (Gambar 5b).

Gambar 5. Pengaruh Jenis FMA dan Hyponex merah terhadap berat kering
(pucuk, akar dan nodul).

PembahasaanHasil penelitian menunjukkan bahwakombinasi jenis FMA dan takaran hyponexterjadi perbedaan sporulasi FMA padaperlakuan jenis FMA dan pemberian hyponexmerah. Jumlah spora FMA jenis Glomus sp  terusmengalami peningkatan dari bulan ke 2 hinggabulan ke 4 sampai dengan   jumlah sporasetelah pengeringan.  Jumlah spora jenis FMA
Glomus sp. tanpa hyponex memiliki jumlahspora  lebih banyak dibanding jenis FMA
Acaulospora sp. Kolonisasi dan sporulasi FMA
Glomus sp. lebih tinggi pada perlakuan kontroldan semakin tinggi takaran hyponex makakolonisasi dan sporulasi FMA semakinmenurun. Hal ini disebabkan setiap jenis FMAmemiliki karakter dan kemampuan yangberbeda dalam merespon penambahan pupukyang diberikan dan FMA jenis Glomusdigolongkan ke dalam jenis yang peka terhadaptingkat pemupukan (Bhadalung et al., 2005).Sejalan dengan Delvian (2006) mengatakanperkembangan FMA dapat terhambat denganadanya pemupukan P karena secara tidaklangsung mempengaruhi karbohidrat yangdihasilkan dari proses fotosintesis dimanakarbohidrat yang dihasilkan juga merupakansalah satu energi bagi FMA namun apabila tidaksesuai dengan karakteristik isolat FMA yang

diberikan maka dapat menghambat sporulasioleh FMA.Menurut Douds dan Schenck (1990)bahwa perbedaan sensifitas terhadappemupukan diduga merupakan akibat dariperbedaan terhadap kebutuhan karbohidratterlarut dari eksudat akar. Gunawan (1993)menyatakan bahwa eksudat akar diproduksilebih banyak pada perlakuan dengan takaranfosfor rendah. Besarnya eksudasi berkorelasidengan penurunan fosfolipid pada membran seldan penambahan permeabilitas membran akar.Hal ini diduga karena kolonisasi akar oleh FMAdihambat oleh kandungan fosfor tinggi sehinggaterjadi penurunan eksudat akar, adapunsenyawa utama penyusun membran adalahprotein dan lipida, dan salah satu lipida yangsering dijumpai adalah fosfolipida. Salisburydan Ross (1995) menyatakan bahwa fungsi darimembran adalah mengatur lalu lintas molekulair dan ion atau senyawa terlarut dalam airuntuk keluar masuk sel dan organel-organel sel.Kombinasi jenis FMA dan  takaranhyponex tidak berpengaruh nyata terhadapkolonisasi. Kolonisasi FMA tidak selaluberkorelasi positif dengan produksi spora FMA(Hetrick and Bloom 1989 dalam Delvian 2003).Menurut Powell and Bagyaraj (1984)menejelaskan bahwa infeksi (kolonisasi) dan
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berat kering pucuk (BKP), akar (BKA) dannodul (BKN). Namun perlakuan Glomus sp. (M1)cenderung meningkatkan BKA, BKP, dan BKN(Gambar a). Berat kering pucuk P. javanica padahyponex merah 3 g/L (H3) lebih tinggi danberbeda nyata dengan perlakuan kontrol  (M0)
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuanlainnya. Pada peubah berat kering akar, antarperlakuan tidak berbeda nyata. Sedangkan padapeubah berat kering nodul, perlakuan 3 g/Lhyponex merah berbeda nyata denganperlakuan lainnya (Gambar 5b).

Gambar 5. Pengaruh Jenis FMA dan Hyponex merah terhadap berat kering
(pucuk, akar dan nodul).

PembahasaanHasil penelitian menunjukkan bahwakombinasi jenis FMA dan takaran hyponexterjadi perbedaan sporulasi FMA padaperlakuan jenis FMA dan pemberian hyponexmerah. Jumlah spora FMA jenis Glomus sp  terusmengalami peningkatan dari bulan ke 2 hinggabulan ke 4 sampai dengan   jumlah sporasetelah pengeringan.  Jumlah spora jenis FMA
Glomus sp. tanpa hyponex memiliki jumlahspora  lebih banyak dibanding jenis FMA
Acaulospora sp. Kolonisasi dan sporulasi FMA
Glomus sp. lebih tinggi pada perlakuan kontroldan semakin tinggi takaran hyponex makakolonisasi dan sporulasi FMA semakinmenurun. Hal ini disebabkan setiap jenis FMAmemiliki karakter dan kemampuan yangberbeda dalam merespon penambahan pupukyang diberikan dan FMA jenis Glomusdigolongkan ke dalam jenis yang peka terhadaptingkat pemupukan (Bhadalung et al., 2005).Sejalan dengan Delvian (2006) mengatakanperkembangan FMA dapat terhambat denganadanya pemupukan P karena secara tidaklangsung mempengaruhi karbohidrat yangdihasilkan dari proses fotosintesis dimanakarbohidrat yang dihasilkan juga merupakansalah satu energi bagi FMA namun apabila tidaksesuai dengan karakteristik isolat FMA yang

diberikan maka dapat menghambat sporulasioleh FMA.Menurut Douds dan Schenck (1990)bahwa perbedaan sensifitas terhadappemupukan diduga merupakan akibat dariperbedaan terhadap kebutuhan karbohidratterlarut dari eksudat akar. Gunawan (1993)menyatakan bahwa eksudat akar diproduksilebih banyak pada perlakuan dengan takaranfosfor rendah. Besarnya eksudasi berkorelasidengan penurunan fosfolipid pada membran seldan penambahan permeabilitas membran akar.Hal ini diduga karena kolonisasi akar oleh FMAdihambat oleh kandungan fosfor tinggi sehinggaterjadi penurunan eksudat akar, adapunsenyawa utama penyusun membran adalahprotein dan lipida, dan salah satu lipida yangsering dijumpai adalah fosfolipida. Salisburydan Ross (1995) menyatakan bahwa fungsi darimembran adalah mengatur lalu lintas molekulair dan ion atau senyawa terlarut dalam airuntuk keluar masuk sel dan organel-organel sel.Kombinasi jenis FMA dan  takaranhyponex tidak berpengaruh nyata terhadapkolonisasi. Kolonisasi FMA tidak selaluberkorelasi positif dengan produksi spora FMA(Hetrick and Bloom 1989 dalam Delvian 2003).Menurut Powell and Bagyaraj (1984)menejelaskan bahwa infeksi (kolonisasi) dan
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produksi spora (sporulasi) FMA berkaitandengan tanaman, jenis FMA dan kondisilingkungan seperti cahaya matahari dan suhu.Hal ini sesuai dengan pendapat Smith and Read(2008) yang menyatakan bahwa populasi sporatidak selalu mencerminkan kontribusi FMAterhadap kolonisasi akar karena akan berbedauntuk setiap jenis FMA, jenis tanaman dantergantung pada variabel lingkungan. Smith danRead (2008) dan Powell dan Bagyaraj (1984)mengatakan bahwa ketersediaan nitrogen,fosfat dan kalium  akan mengurangi kolonisasiakar bila terdapat di dalam tingkat ketersediaanyang tinggi.Gaur dan Adholeya (2000) produksipropagul Glomus intraradices pada rizosferjagung meningkat tajam pada kondisitanpapasokan P dan sebaliknya. Tuheteru (2003)juga mengemukakan bahwa jumlah spora FMAcenderung menurun dengan semakinmeningkatnya konsentrasi asam humat. Namundemikian, bahan organik dilaporkanmenghasilkan pengaruh yang berbeda-beda,bahkan dapat berlawanan, terhadap FMA.Bahan organik dilaporkan berkorelasi positif(Harinikumar et al., 1990; Scott et al., 1996),netral (Sainz & Taboada, 1996), atau negatif(Lambert & Weidensaul, 1985) terhadapkolonisasi akar, jumlah spora,dan ragam jenisFMA. Pada peubah nodulasi, pembentukannodul cenderung meningkat dengan semakintinggi takaran hyponex. Pembentukan nodultertinggi pada jenis FMA Glomus sp.dibanding
Acaulospora sp. Hal ini sejalan denganpenelitian (Hasanah, 2017) mengatakanpembentukan bintil akar tertinggi dihasilkanoleh jenis FMA Glomus sp. Untuk peubah jumlahdaun semakin tinggi takaran hyponex semakinmeningkat jumlah daun hal ini disebabkan olehfungsi FMA yaitu memiliki kapasitas untukmengakses sumber-sumber hara baikanorganik maupun organik dalam tanah,perantersebut menyebabkan FMA dapatmeningkatkan serapan berbagai hara bagitanaman, utamanya hara P untuk pembentukanbintil akar, daun dan akar tanaman (SmithdanRead, 2008; Souza, 2015). Simbiosis FMAdengan tanaman diduga mampu memfasilitasipenyediaan unsur hara yang dibutuhkan olehtanaman sehingga akan tumbuh lebih baik dan

menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggidibandingkan tanaman yang tidak diinokulasiFMA (Hartoyo, 2012).Secara umum berat kering tanaman(BKA, BKP dann BKN) terus mengalamipeningkatan dengan semakin tingginyapemberian takaran hyponex merah denganjenis FMA Glomus sp dibanding Acaulospora sp.Hal ini disebabkan Glomus memiliki hifaintraradikal yang lebih besar dan hifaekstraradikal yang kurang ekstensifdibandingkan dengan Acaulospora (Dodd et al.,2000). Hifa intraradikal yang lebih besarmemungkinkan lebih besarnya volume harayang dialirkan ke bagian atas tanaman untukpembentukan biomassa sedangkan hifaekstraradikal yang kurang ekstensif menjadikanlebih sedikitnya aliran karbon ke rhizosfer padatanaman yang dikolonisasi. Sebagai pupuk yangmudah larut, unsur fosfor yang terdapat padahyponex merah  merupakan salah satu unsuryang dibutuhkan oleh tanaman dan dapatdiserap oleh FMA yang dapat meningkatkanpertumbuhan akar dan pucuk yangberimplikasi pada peningkatan berat keringtotal suatu tanaman karena dapatmeningkatkan penyerapan unsur hara dan airsehingga meningkatkan laju fotosintesis (Chen
et al., 2007; Smith and Read, 2008).
KESIMPULANPerlakuan FMA Glomus sp. tanpapemberian hyponex merah memberikan hasilyang terbaik terhadap sporulasi FMA lokalSulawesi Tenggara asal rizosfer kayu kuku sertajenis FMA maupun hyponex merah mampumeningkatkan nodulasi, berat kering pucuk,berat kering akar, berat kering nodul danjumlah daun.
DAFTAR PUSTAKAArif, A. 2006. Penggunaan Vermikompos dalamMeningkatkan Mutu InokulumCendawan Mikoriza Arbuskula Untuk JatiMuna (Tectona Grandis Linn F. ).[Tesis].Sekolah Pascasarjana InstitutPertanian Bogor. Bogor.Brundrett, M., Bougher, N., Dell, B., Grove, T andMalajczuk, N. 1996. Working WithMycorrhizas in Forestry and Agriculture,Australian Centre for International
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